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Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis kaitan antara eksistensi dan intersubjektivitas yang ditampilkan dalam film

Artificial Intelligence: A.I. dengan memaknai tokoh David, sebagai subjek yang memenuhi dorongan untuk

mencapai pemenuhan diri (transendensi). Dengan menggunakan pendekatan filsafat Gabriel Marcel,

penelitian ini menganilisis dinamika tokoh David yang berpartisipasi dalam hubungan personal

berlandaskan cinta sehingga dapat mencapai transendensi. Berdasarkan analisis tersebut dapat dibuktikan

bahwa manusia dapat meraih pemenuhan diri dengan menghentikan objektivikasi dan membina hubungan

intersubjektif. Secara keseluruhan, A.I. menyuarakan keprihatinan terhadap kondisi manusia modern yang

cenderung tenggelam dalam individulitas dan mengabaikan nilai hubungan personal antarmanusia sehingga

tidak dapat mencapai tingkat eksistensi tertinggi sebagai _Aku_ yang _Ada_.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

The main focus of this study is the significance of David_s existence in Steven Spielberg_s film, Artificial

Intelligence: A.I. This study particularly analyzes the correlation between human_s existence and openness

(l_intersubjectivit_) by exploring David as a subject who urges to achieve the exigence of transcendence, the

need of transcendence. Using Gabriel Marcel_s philosophical approach, this study examines David_s

interpersonal relationship based on love as a manifestation of his openness which could lead him to achieve

the state of fullness (transcendence). This study confirms that human being will be able to achieve the need

of transcendence when we are willing to see other people as subject and maintain interpersonal relationship.

All in all, A.I. criticizes the condition of modern man who are drowned in individuality and despises the

value of interpersonal relationship, so that the highest level of existence, the state of Being cannot be

achieved.
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